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Dasar - Dasar Kebutuhan N\al anan
Berbagai Kesatuan Di Lingkungan
POLRI

oleh
Letkol Poi.-Dr. E.S. Moniaga *

PENDAHULUAN

Dalam/era yang tnodern saat ini disegala
bidang teknologi canggih sudah diterap-
kan/ tak terkecuali di lingkungan-Polri;
sehingga, kalau dahulu “’ketdliéingn phi-
sik”’ dlpentlngkan maka/ Saat dni telah
beralih ke *'ketahanan imental Dengan
demiklan makanan yang nienjadi’sum-
ber  satusatunya segalal yKebutuhan
tubuh seperu energi\ dan |zat-zat \gizi
lamnya_ juga mengalanii, pergeseran.dari
“orientasi energi ke Vorientasiaiutrisi’
Jadi yang lebih penting adalah I\O_Inpo_.—
sisi \dari pada) makanan, tersebut<agar
dapat, menjamin,anggota Polniisiap dail
tepat tuzas setiapisaat. Oleh karena itn
berada dalam Jecadaan sehat saja belum
cukup juga harus samapta. Untuk ter-
capai tujuanstersebuf maka di.samping
pengetahuan, latihan yang feratut mut=
lak baik untuk Ketframpilan maupun
untuk mempertahankankondisi: Meski-
pun tubuh manusia mempunyai-eadang:
an serta daya adapiasi yang besar dan
dapat menerapkan proses prioritas, tapi
dalam jangka panjang akan terjadi gang-
guan juga bila kebutuhan dan penyedia-
an tidak seimbang. Tugas dimana fisik

*.  Pok ahli ladokpol disdokkes Polri.

vang dominan maka ‘cnergi vang pen-
ting yang terutamasbérasal darikarbo-
hidrat dan lemak. Bekegja'dilingkungan
yang berpolusi atau beresiko/misalnya
karena~bahan-bahan kimiasatau dengan
penderita,\maka protein yang penting.
Agar berbagainorgan bekerjas dengan
baik serta koordinasi yang baiksimaka
di samping protein juga vitamin dan
mineral'penting./Dalam tulisan ini akan
dibahas dasar-dasar yang dikumpulkan
dari -literaturSehingga kami tiba pada
komposisi/makanan seperti yang  di-
butuhkantubuh anggota Polri.

KEBUTUHAN ENERGI SEHART
SEORANG ANGGOTA POLRI

Data yang terin€i; kitususnyd di ling-
kungan Polfi, bélum Kami/jumpai se-
hingea dipakai data yang dikumpulkan
oleh WHO/EAO (1973) dan Astrand
dan-Rodahl (1970). Untuk perhitung-
an-perhitufigan yang lebih terperinci
seperti yang kami gunakan untuk ber-
bagai kesatuan di lingkungan “Polri,
data Astrand dan Rodahl lebih cocok
yaitu berdasarkan indeks energi per-
menit. Caranya dengan mencatat setiap
kegiatan selama 24 jam dan masing-ma-
sing kegiatan dikalikan dengan indeks,
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kemudian dirata-ratakan selama 6 hari
kerja. Jadi angka yang dipakai adalah
angka rata-rata. Hasil yang didapat se-
bagai berikut:

I. Anggota Pelri pekerjaansstaf tapi Samapta : 2800 kcal/hari

2. Anggota Polri opcrasional, Sat Serse 3000 kcal/hari
3. Anggota Polri operasional Sat Polair 3900 kcal/hari
4. Anggota Polri operasional Sat Lantas 3200:kcal/hari
5. Anggota Polri operasional Sat Sabhara 3300.kcal/hari
6. Anggota Polri operasional Sat Brimob 3600 keal/hari
7-Anggota Polri operasional Sat Gegana 3700 kcal/hari

KEBUTUHAN PROTEIN.DAN
LEMAK SEHARL SEORANG
ANGGOTA POLRI

Angka yang dikemukakan’para ahli-ber-
variasi, yang dipéngaruhi/oleh kebiasaan
serta daya adaptasi tubnh snanusia yang
cukup besar. «Menurut Chittenden
(1909) seorang ‘dewasa ‘dapat hidup
hanya dengan 40 g proteinsehari, akan
tetai.menurut Addis“dan kaw'an-ka’wa:_l
(1936) dan Waterlso-dan kawan-kawan
(1968) keadaan ini ‘defngan 2Imengor
bankan’ organ lain mula-mula hati dan
traktusidigestivus,yang mempunyai pro-
tein turnover/ tinggi. (Pike & Brown,
1970) sehinggaakan terjadi. lingkaran
setan. Carl*Voit (1881) dan“kemudian
Rubner (awal abad ke 20) menganjur-
kan agar rakyat Jerman makan protein
145 g/hari, mereka mengatakafn-bahwa
kebiasaan demikian akan menyebabkan
manusia menjadi pintar (WHO/FAO,
1973; Davidson dan kawan-kawan,
1975). Suatu kenyataan orang-orang
Rangerider di Australia, Gaucho di da-
taran Amerika latin dan prajurit-pra-

jurit Massai di Afrikatengah setiap har
makan,  protein hingga® 300g, dar
mereka \mempunyai fisik yang sanga
baikitanpa\ gejala-gejala negatif (David-
son¢ dan \kaan-kawan, 1975), Experi
Group dati’ WHO/FAQ (1973) imeng-
hitung kebutithan protein yang minimal
berdasarkan pengeluaran piotein mela-
Lui“uiine, /faeces, kulit, dan lain-lain
dalam - keadaan makan ‘tanpa protein
tapi-energi dan zat-zat gizi lainnya ter-
penuhi..Didapat angka 0,97 gr protein/
Kg'BB/hari setara‘dengan protein telur
atau susu. Angka, ini.akan’ meningkat
bila bekerjagsdi. lingkungan panas atau
daerah_tropisy‘ataw bila.dalam makanan
kadar protein dinaikkan terutama bila
kwalitas proteinnya rendah. Data dari
85 negara _yang dikompuler Expert
Group-WHO/FAO menunjukkan bahwa
rata-rata 12% dari pada jumlah kalori
total berasal dari protein. Di Inggris dan
Jerman angka ini meningkat hingga
rata-tata 16% (Davidson dkk, 1975),
serta perbandingan protein hewani dan
nabati mendekati 2:1 (Labusa dan
Sloan, 1979). Lemak sebagai penggurih



masakan, di negara-negara maju kecuali
Jepang telah mencapai angka 45% dari
pada kalori total dan terutama terdiri
dari pada asam lemak jenuh. Oleh para,
ahli kadar yang tinggi ini dikatakangse-
bagai salah satu px.nyebdb dari banyak-
nya penyakit-penyakity degemrnh;f pem-
buluh darah, Pengamatan kami® yang
terbatas dilingkungan. Poln menunjuk-
kan angka diantara” LS " 30% dari pada
kalori total berasal dari lemak dan juga
sebagian besar, terdiri dari pada. Suatu
s1mposmm tentdng lemak disponsori
oleh U,ml,ever (Vergroesen, .eds 1975)
menganjurkan membatasi = kensumsi
lemak hingga 30% dari pada kalori total

dan menaikkan kadar.asam lemak tidak:

jenuh dan tambahan vitamin E sebagai
pelindung (Horwitt, 1986).

Berdasarkan data di atas.dan pengamat-
an pola diet yang lazim di Indonesia,
kami menganjurkan untuk -angegota

Polri dan-ABRI pada umumnya angka-;

o
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angka 15% dan 25% dan kalori total
berturut-turut berasal dari protein dan
lemak, sisanya dari karbohidrat.

KEBUTUHAN MAKANAN SEHARI
SEORANG ANGGOTA POLRI

Passmore ‘dan _Dlgg;jrg.;‘_(l:%__;’)) serta Har-
ries dan kawan-kawan (1962) memban-
dingkan 2 cara menghitung,kebutuhan
makanan scorang sehari/Cara, pertama
dihitung/dianalisa semua makanan\yang
dimakan dalam sehari dan dipakai berat
badan' sebagai para meter menilai ke-
cukupannya., Pada cara kedua setiap
kegiatan ‘selama 24 jam. dikalikan
dengan. indeks kalori per menit laly di-
konyersikan ke jumlah makanan. Hasil
dari) pada kedua cara ini ternyata per-
bedaannya tidak / melebihi = 10% dan
angka -ini lalu dipakai sebagai batas
‘aman-(ditambahkan) dalam perhitung—
an-perhltungan

Hasﬂnya adalah sebagai berikut :

- : Pengeluaran Makanan e
Satker Energi :
kcal Energi Protein - Lemak /~ Karbon.
kcal B 47 g
1. Pekerj. staf 28000 FElo0 ¢ 16 86 465
2. Oper. Sat Serse 3000 3300 124 92 495
3. Oper. Sat Polair 3100 3400 127 94 510
4. Oper. Sat Lantas 3200 3500 131 97 525
5. Oper. Sat Sabara 3300 3600 135 100 550
6. Oper. Sat Brimob 3600 3900 146 108 565
7. Oper. Sat Legana 3700 4000 150 111 600
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FORUM KONTAK DAERAH

SEKOLAH PERAWAT.KESEHATAN
(SPK) POLRLKRAMATJATI,
JAKARTA

1. Pendahuluan

Jalap-jalan“kita kali ini tidak ber-
anjak terlalu jauh dari pusat, meskiptm
kalau/jalan lagi macet dari Trunoejoyo
3 AMabes Polri) bisa makén” waktu 2
(dua) jam lebih. Kalau/nda tidak per-
caya silahkan coba,/ berangkat jam
03.00 pagi dari Mabes Pol ke’ RS Pol-
pus, tempat bercokelnyd ypacatokoh
pendidik calon perawati\kita ini

Kesulitan tenaga terampil dibidang

pérawatan memang sudahycukup lama
dirasakan .dan diributkan~eleh.cpard
tokoh  kesehatan kitas. Berbahagialah,
kita \ mempunyai beliau-beliaw~seperti
dr. I.'Santoso dan dr. Arifin di Ujung
Pandang, dan.ds €holid Sudirdjo di
Jakarta yang ségeraitanggap terhadap si-
tuasi dan bersedia turun tangan, meski-
pun tidak kurdng hambatat yang meng-
hadang. Semoga idee vang sudah.mulai
berjalan ini dapat menjadi embrye bagi
terbentuknya satu Pusat Pendidikan
Kedokteran dan Kesehatan Polri di ke-
mudian hari.

2. Dasar

Sekolah Perawat Kesehatan (SPK)
Polri Jakarta didirikan pada bulan Juni
1984 atas dasar 2 surat keputusan yaitu:

S.K. Menteri Kesehatan No. 103/

KEP/DIKLAT/KES/] 984

S.K™KAPO LRI'N®., SKEP/143/111/

1984

Adapun S.K.“Depkes pada tahun
1984 itu baru merupdkan SK/izin se-
mentara yang pada bulan Juli \l 986
set@lah melewati masa ypercobaan 2
(dua) tahun, telah dikeluarkaf®S K. Dep-
Kes yang tetap. Dengan ini SPK Polri
Kramajatiy, di "Jakarta telah resmi di-
samakarntdan diakui Negara.

3. “Organisasi

al Kedudukan SPK Polrni langsung
dibawal=DISDOKKES POLRI dengan
KA-RS“POIPUS sebagai/KA SPK dan
penempatannya di RS. POBEPUS

bracPejabat SPK. Polrissaat ini’ ada-
lah : KA. SPK. : KoldPol. Dr. H.,Cholid
Sudirdjo SKM, PA~ LAK. DIK : Let.
Kol. Dr. J. Nangoys: Sekretaris : Kap-
ten. PolyiSulaemdn, KA /BAG. DIK :
PNS. Ny . Siti:Dulaeha /KA. BAG. UM :
Kapten. . Pol.Slantet Sumarno, KA.
BAG LIT_BANG : Lettu. Pol. Tham-
rin=Piahlan, KA. BAG. LAT. : Sertu.
Wagiman, Administrasi dan PUSTAKA:
PNS. Suyoto, Wali Kelas dan Pembim-
bing Siswa : PNS. Ny. Tarlilis, PNS. Ny.
Siti Maryam

¢. Staf Pengajar
1) Guru tetap/tull timer

Pada saat inn guru tetap ada 4, ter-
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diri dari | anggota dan 3 PNS:
Sertu. Pol. Wagiman
PNS. Ny. Siti Dulaeha
PNS. Ny. Tarlilis
PNS. NY. Siti Maryam

2) Guru tidak tetap/part timer, terdiri
dari: a) Anggota Polri dan PNS dari Dis-
dokkes/RS  Polpusyy*PTIK Dispsipol,
Pushintal dan lain-lain yang di samping
tugas/dan jabatannya juga memberi pe-
lajaran pada waktu tertentu sesuai-jad-
wal pelajaran.
I. Dro.Sonny L Tobing (SUDINKES
Jakarta Timur)
20bet. Kol. Pol./Drif Salammun, (RS.
POIPUS)
3. Kapten. Pol. Dr. Sri,Gutomo (RS.
POLPUS)

4. Kapten. Pol. Ny. Yuyun Kurniasih

BSc (RS. POLRUS)

5. Kapten. Pol. Sulaeman (RS. POL-
PUS)

6. Kapten. Pol. Slamet-Sumarno (RS.
POLPUS)

7\Kaptefir Pol. Drs. Mashudi (SUB.
DIT. «wPSIKOLOGI. DIT. PERS.
POLRI)

8. Kapten. “Pol. Drs./ Abdul _Ghany
(SUB. DIT. BINTAL. DIT: PERS.
POLRI)

9. Dr. Johan. Suhada*¢(RS. POLRPUS)
10. Dr. Siti Rokhiani (RS. POLEPUS)
11. Dra. Ny. Yayat (LAFIPOL)

1 2. Dr. Purnamawati (RS. POLPUS)

13. Dr. Eddy Tirta Putra (RS. POLPUS)

14. Dr. S. Gunawan (RS. POLPUS)
15. Lettu. Pol. Suwondo. BSz (RS,
POLPUS)

16. Lettu. Pol. Bambang Sugeng (PTIK)
17. Lettu. Pol. Thamrin Dahlan (RS.
POLSUS)
18. Lettu. Pol. D.N. Sithi BSc (RS.
POLPUS)
19. Elly Djuliati BSc (RS. POLPUS)
205 Ny. Tiodensi BSc (RSTM)
21. Brs. Nursyirwan (SEG—-NEG)
22. Ny. Suhartini (RS: PELNI)
. Ny. Sofinar (RS. POLPUS)
24. Letda. Pol. Diah Ratna, BSc (RS.
POLPUS)
. Letda. Pol. Aniyati-Nurayanti BSc
(RS. POLPUS) '
. Letda. Pol. Susi Widiartini BSc (RS.
POILRUS)
. Ny. Wagiem (RS. POLPUS)

Institusi 'khusus: panti-panti, pusat re-
habilitasi, dan lain-lain ' Komuniti ma-
syarakat : tumah penduduk, sekolah,
tempat-kerja dalam lingkungan RT/RW
Kecamatan Kramatjati.

540K urikulum

a. Masa Pendidikan . SPK/ adalah 3
tahun yang terdiri atas 6 semester 1) Se-
mester Jy merupakan masa percobaan
selama 6 (enam) bulan dimana siswa
mendapat pelajaran teori dan praktek
di‘ dalam kelas. Pada akhir semester I
diadakan ujian/evaluasi dan berlaku sis-
tem gugur. Siswa yang tidak lulus di-
keluarkan dari SPK Polri, sedang yang
lulus akan menjalani upacara pemasang-
an kap sebagai tanda dimulainya kerja
praktek di ruangan RS/Poli/Puskesmas
dan lain-lain, dan boleh masuk semester
II. 2) Semester I1 : selain pelajaran teori
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di kelas para siswa mulai dengan kerja panti-panti, dan lain-lain).

praktek (baru dinas pagi) di ruangan RS b. Untuk syarat lulus sebagai Perawat
Polpus 3) Semester III, IV, V dan VI, Kesehatan, diharuskan: menyelenggara-
para siswa tetap mendapat pelajaran..kan lokakarya mini pada semester IV
teori di kelas dan kerja prakt akan.pembinaan kesehatan ke-
an RS Polpus (dins rakat bersama puskes-
malam), juga be ilis dengan kasus,
wat Darurat ¢ Sekolah, lulus
daerah binad sk sy panti-panti,
komuniti/ i RW selu-

1

2. Mikrobiologi ; 60 =
3. Farmakologi 60 60 -
4. Ilmu Perilaku 60 60 =

940 [740(78%) || 200 (22%)

I Kelompok Wajib
i. Pendidikan Moral Pancasila 60 60
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2. Agama 60 60 =

3. Bahasa Indonesia 60 60 =

4. Bahasa Inggris 60 60 =

5. Olah Raga dan i 40

Kelo

1 50
50

elayanan Kesehatan
vatan Kesehatan

& asyarakat
elompok Pe_nu
1. Anatomi \%
e 2. Mikrobic
3. Ilm i ~\
20| /6300740 (26,0%
Kelomp ji ' @
1. A 60 60
2. Bah i J 60
3. Olah esehatan 20
lompok ' ‘(Profesi) craon
indakan Perawatan 180 0, v 00
4 watan Kesehatan
200 120
atan Anak 1_00
rga o 100
__)3/460(50,0%) 460(50,0%)
IV Kelompok Wajib
1. Agama 60 60 —
2. Bahasa Inggris 60 60 —

3. Olah Raga dan Kesenian 60 20 40
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Kelompok Perawatan (Profesi)
1. Perawatan Kesehatan Anak

2. Perawatan Kesehatan Keluarga 180

atan O
nistrasi +

resmi dibuka, dimulai dengan s
yang terdiri atas 30 siswa Angkatan I
Juli 1985, SPK Polri sekarang terdiri
dari 2 (dua) kelas, kelas I dan kelas II
dengan diterimanya 36 siswa baru
Angkatan ke IT

Juli 1986, Dengan diterimanya 40 siswa
Angkatan II, maka SPK Polri Jakarta

180 80 100
80 100

120

120

480(50,0%)

fas I, IT dan II1.
. olri Jakarta terdiri
kelas dengan jumlah siswa 98:

kelas i 38
kelas 11 37
kelas IIT 23

Dari 106 orang siswa Angkatan I, IT, TII
yang diterima pada permulaan tahun
ajaran, sebanyak 8 siswa tidak meme-
nuhi persyaratan selama dalam masa
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endidikan dan dikeluarkan dari SPK
Polri Kramatjati Jakarta

7. Syarat masuk SPK Polri Kramatjati
Jakarta

Syarat untuk’diterina menjadi siswa
SPK Polri di' Jakarta adalah lulus ujian
masuk atau.testing yang terdiri dari 10
macant :

a. Mest Administrasi:

tinggi badan wanita lebih dari
tinggi badan pria lebih dari
lulus‘ujian SMP Negeri

umur. 16 — 20 tahun dibitktikan dengan
surat kelahiran untuk/anggota Polri dan
PNS_Polri ada kebijaksanaan tertentil
dalam persyaratan sumurini, adaCizin
tertulis dari Komandan/Kepala  bagi
anggota Polri

b« Test Kesehatan

diperiksa oleh tim, kesehataniydari RS
Polpus khusus untuk. penerimaan siswa
baru, yang meliputi wfisik, mata THT;
tontgenfoto, laboratorium

c. " Psikotest

berupa testing tertulis dan wawaricara
oleh seorangpsikolog Polri

d. Ujian tertulis/terpadu

merupakan ujian Negara terpadu untuk
semua SPK. seluruh Jakarta, meliputi
4 mata pelajaran : PMP, Bahasa Indo-
nesia, Matematika, TPA

e. Kesamaptaan fisik

f.  Pantukhir, parade dihadapan staf
pengajar SPK

Pendaftaran penerimaan siswa baru
SPK Polri diadakan setiap tahun pada
bulan Mei, langsung ke SPK Pold
Kramatjati dengan alamat :

153/cm
158 em

SPK POLRI KRAMATIJ ATI
RUMAH SAKIT KEPOLISIA N PUSA1
KRAMATIJATI
JAKARTA TIMUR

8. Lain-ain

Para siswa.yang diterima SPK Polr
di“Kramatjati Jakarta hingga saat in
merupakan siswa ikatan‘dinas dan harus
menandatanganisperjanjian ikatan dinas
resmi 3 tahun tethitung mulai saat lulus
pendidikan. Hingga Saat ini wuntuk pe:
nempatan lulusannya.masih ditugaskan
di, RS\ POLPUS Kramatjati untuk me-
menuhi kebutuhan RSIPOLPUS sendiri.

9. Penutup

Dengan perkenalan ' ini diharapkan
para-sejawat-khususnya di daerah dapat
menampilkan dan mensponseri! calon
siswa dari’daerah untuk meningkatkan
pelayanan-dan dukungan kesehatan dan
kedokteran pada tugas POLRI.
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PERANAN POLRI DALAM MENANGANI
KEADAAN GAWAT DARURAT

OLEH:sBGEDE-SEPUTHRA *)

PENDAHULUAN

Disamping:sebagai alat Negara Pene-
gak /Hukum’ Polri mempunyai tugas
pula sebagai pengayom, pelindung dan
pembimbing masyarakat untuk tereip-
tanya keamanan dan ketertiban masya-
rakat“Konsekuwensillogis/tugas sebagai

pengayom, pelindung’ dan pembimbing:

masyarakat adalahmemberikan pelayan-
an kepada masyarakat.

Untuk dapat, memberikan pelayan-
an yang sebaik-baiknya';maka Polni

harus dekat dengan -inasyatakat dan

juga mengikuti secaraterus. menerus
setiap perubahan/gejolak yang:terjadi di
masyarakat.

Salah satu perobahan/gejolak-seba-
gai ‘akibat Sampingan laju pembangunan
Negara dengan kemajuan tehnologi ada-
lah keadaan gawat darurat apabila dite-
lusuri sebab-sebabnya,” sebagianbesar
oleh karena Kecelakaan dalam arti‘kata
yang luas, tindak-kekerasan. bencana
alam dan penyakit. Penanganan keada-
an gawat darurat memerlukan tindakan
yang cepat dan tepat dari tangan-tangan
terampil dan berdedikasi. Penanganan
yang salah lebih-lebih bila terlambat di-
samping membawa akibat yang total

0.2+
0

bagi “korban juga sakan menimbulkan
dampak negatif khususnya bagi wisata-
wan yang menjadi kKorban.

Pemerintah saat inisedang giat-giat-
nya meningkatkan arus wisatawan asing
berkunjung ke Indonesia’ khwususnya
pulau Bali dengan antafa Jain kebijak-
sanaan ' bebas visa selama dua \bulan.
Kebijaksanaan ini perlu dikukung oleh
pelayanan dan pelaksanaan tugas yang
lebih “mantap iyang sejauh mi__l_i’l_‘gk-_in di-
usahakan | dengan upaya .pencegahan
dan jika perla dengan upaya penindak-
an. Akibat atau dampak negatif dari
pelayanan Polri harus di hindarkan.

Makalah ini disusun unfuk mem-
berikan” gambaran dentang tugas-tugas
Polri-yvang dikaitkan dengan pelayanan
terhadap wisatawan <yang,/ mengalami
keadaan gawat darurat dengan tujuan
agar pelayanan bagi wisatawan yang
menyangkut segi security (pengamanan/
pengawasan) termasuk keselamatan da-
lam perjalanan lebih terjamin Peranan
Polri~yang dimaksudkan disini adalah
peranan Polri Polda Nusara khususnya
yang bertugas di Propinsi Daerah Tk I
Bali. Demikian juga yang dimaksud de-
ngan wisatawan adalah wisatawan asing
dan domestik yang memakai Bali seba-

DOKTER, LETKOL POLKADISDOKKES POLDA NUSRA



